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LAMPIRAN

Lampiran 1 Rekomendasi IK Penanganan Terjadinya Benang Crossing

PT BEHAESTEX

INSTRUKSI KERJA PENANGANAN DAN PENCEGAHAN TERJADINYA BENANG CROSSING

Nama Pekerjaan
Tujuan

Ruang Lingkup
Penanggung Jawab
Instruksi

Proses Pencegahan dan penanganan terjadinya benang crossing
Uraian Instruksi Kerja ini bertujuan untuk memberikan panduan
dan pedoman pencegahan terjadinya benang crossing pada
Berlaku untuk Bagian AJL Plan dan Dobby

KSS Produksi

NO

FLOW PROSES

URAIAN

TARGET

START

Persiapan Kerja

Proses Pencegahan

Proses Penanganan

Penyimpangan
Proses

menyiapkan peralatan kerja :
a. Gunting
b. Selotip

Pencegahan terjadinya benang crossing, meliputi:
a. Pengambilan benang
- Mencari lusi putus dengan menggerakan handle dropper
- Mengambil lusi Putus dan memotong ujungnya
- Benang diambil ditarik kebawah agar melihat kelurusan benang
- Benang diluruskan terlebih dahulu dari beam
- Benang yanng ditarik harus dipastikan lurus

b. Penyambungan benang
- Benang disambung menggunakan sistem sambungan butterfly
- Memotong sisa sambungan benang
- benang yang sudah disambung ditarik lurus kedepan dan
dimasukan melalui droper, gun dan juga sisir sesuai dengan
konstruksi kain yang dierikann

Penanganan terjadinya benang crossing, meliputi:

- Bagian benang yang terjadi Crossing diberi selotip pada bagian
beam secara horizontal

- Mesin dijalankan sampai selotip melewati/keluar dari gulungan
beam

- benang yang crossing diluruskan kembali mengikuti urutan
benang yang menempel pada selotip

- benang disambung kembali menggunakan sistem sambung
butterfly

- sisa benang sambungan dipotong/digunting

- Benang ditarik lurus kedepan melalui droper, gun dan sisir

Penyebab terjadinya benang crossing, meliputi:
a. penyebab pendukung

- benang lusi putus

- benang lusi lolos

- benang lusi ambrol

b. penyebab utama
- benang tidak lurus atau menyilang
- pengambilan benang putus tidak lurus/sesuai seperti semula

Lengkap

Lurus
Tidak crossing
Baik

Benar

Lurus kembali
Baik
Tidak terjadi crossing

Tidak putus, lolos, ambrol

dapat memahami
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